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MOTTO 
 ٍضاَرَـت ْنَع ًةَراَِتج َنوُكَت ْنَأ َّلاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْـيَـب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َاي اوُلُـتْقَـت َلاَو ْمُكْنِم  
 ًميِحَر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُكَسُفْـَنأ 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama 
suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.  
(Q.S. An-Nisaa’: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
x 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
xi 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
 َ◌ Fathah A A 
 ِ◌  Kasrah I I 
 ُ◌  Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. تكب  Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
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b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda 
dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى...أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
و...أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan 
Tanda 
 
Nama 
ي...أ Fathah dan 
alif atau ya 
Ā a dan garis di 
atas 
أي...  Kasrah dan 
ya 
Ī i dan garis di 
atas 
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و...أ Dammah 
dan wau 
Ū u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. يقل  Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
xiv 
 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
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7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر اللهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna
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9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله اللها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
ROCH HAYATI, NIM : 15.21.11.1OO “ PRAKTIK JUAL BELI BIBIT 
LELE DENGAN SISTEM TAKARAN DALAM KAJIAN ‘URF ” (Studi 
Kasus Desa Kaligawe, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten) 
 
Dalam jual beli bibit lele sistem takaran di Desa Kaligawe ini 
terindikasi adanya gharar, karena dalam penjualan bibit lele tersebut adanya 
unsur ketidakjelasan dalam jumlah yang sudah dipesan. Skripsi ini bertujuan 
untuk mengetahui praktik jual beli bibit lele dengan sistem takaran di Desa 
Kaligawe Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten.  
 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
pendektan kualitatif. Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Lokasi penelitian ini di Desa Kaligawe, Kecamatan Pedan, 
Kabupaten Klaten. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
observasi dan wawancara.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan akadnya 
tmenggunakan sistem takaran, praktik jual beli bibit lele dengan sistem 
takaran ini sebagian besar telah memenuhi rukun dan syarat akad dan jual 
beli. Maka jual beli bibit lele dengan sistem takaran dianggap sah. Karena 
sudah memenuhi rukun dan syarat akad dan jual beli.  
 
Kata kunci : Jual Beli, Sistem Takaran, ‘Urf  
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ABSTRACT 
 
ROCH HAYATI, NIM : 15.21.11.1OO “PRACTICE OF BUYING AND 
SELLING CATFISH SEEDS WITH A DOSING SYSTEM IN THE ‘URF 
STUDY” (CASE STUDY OF KALIGAWE VILLAGE, PEDAN DISTRICT, 
KLATEN REGENCY) 
 
 
 In the sale and purchase of catfish seeds, the dosing system in Kaligawe 
Village is indicated by the presence of gharar, because in the sale of catfish seeds 
there is an element of obscurity in the amount that has been ordered. This thesis 
aims to determine the practice of buying and selling catfish seeds with a dosing 
system in Kaligawe Village, Pedan District, Klaten Regency. 
 
 This research is a field research (field research) with qualitative 
assessment. The data source of this study consists of primary data and secondary 
data. The location of this study was in the Kaligawe Village, Pedan District, 
Klaten Regency. Data collection techniques in this study were observation and 
interviews. 
 
 The results of this study indicate that in the implementation of the 
contract using the dosing system, the practice of buying and selling catfish seeds 
with this dosing system has largely fulfilled the pillars and terms of contract and 
sale and purchase. Then buying and selling catfish seeds with a dosing system is 
considered valid. Because it meets harmony and contract terms and buying and 
selling. 
 
Keywords: Buying and Selling, Measuring System,  ’Urf 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk hidup yang sebaik-baiknya ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa. Manusia juga disebut dengan makhluk sosial yang 
artinya tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain yang ada 
disekitarnya, setiap makhluk hidup membutuhkan orang lain untuk bisa 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, dalam kehidupan 
sekarang ini manusia juga harus berinteraksi dengan manusia lain. Salah 
satu interaksi yang dibolehkan oleh Islam yaitu berinteraksi dengan orang 
lain dengan jual beli.  
Jual beli yaitu merupakan tindakan atau transaksi yang telah 
disyari’atkan dalam arti telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam. 
Hukumnya jual beli adalah boleh. Kebolehannya ini dapat ditemukan 
dalam al-Quran dan begitu pula dalam hadits Nabi. 
Adapun hikmah dibolehkannya jual beli itu adalah menghindarkan 
manusia dari kesulitan dalam bermuamalah dengan hartanya. Seseorang 
memiliki harta di tangannya, namun dia tidak memerlukannya. Sebaliknya 
dia memerlukan suatu bentuk harta, namun harta yang diperlukannya itu 
ada ditangan orang lain. Kalau seandainya orang lain yang memiliki harta 
yang diinginkannya itu juga memerlukan harta yang ada ditangannya yang 
2 
 
 
 
tidak diperlukan itu, maka dapat berlaku usaha tukar menukar yang dalam 
istilah Arab disebut jual beli.1   
Dalam akad jual beli ada empat macam syarat yang harus dipenuhi 
agar transaksi ini sah, yaitu syarat keterselenggaraan, syarat keabsahan, 
syarat keberlakuan dan syarat ketetapan. Tujuan umum dari syarat jual beli 
adalah mencegah terjadinya percekcokan dan perselisihan antar manusia, 
menjaga kemaslahatan pihak yang mengadakan perjanjian, meniadakan 
gharar (penipuan), dan menjauhi bahaya yang timbul akibat ketidak-
pastian.2  
Salah satu contoh dalam jual beli yaitu jual beli bibit ikan lele. Ikan 
lele adalah salah satu sejenis ikan yang hidup di air tawar. Ikan lele ini 
mudah dikenali dan mudah dalam pemeliharaannya. Ikan lele juga 
merupakan salah satu jenis ikan yang digemari oleh masyarakat Indonesia. 
Karena memiliki rasa yang khas dan mudah untuk diolah, kalangan anak 
muda hingga orang dewasa banyak menyukai jenis ikan lele ini karena 
rasanya.3 Setelah melihat syarat-syarat jual beli yang sudah disebutkan 
seperti diatas maka penulis mengamati sistem dalam jual beli bibit ikan 
lele yang sudah berkembang di masyarakat khususnya di Desa Kaligawe 
Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 
                                                            
1 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, (Jakarta: Fajarama Offset , 2010), hlm. 
194.  
 
2 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Shahih Fiqih Sunnah, Terj. Khairul Amru 
Harahap, Faisal Saleh,  (Jakarta: Pustaka Azzam ,  2007), hlm. 436. 
 
3 Siswanto, Pembibit Ikan Lele, Wawancara Pribadi, 8 November 2018,  Jam 15.00 
– 15.30 WIB.  
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Desa Kaligawe adalah suatu Desa yang termasuk Kecamatan 
Pedan Kabupaten Klaten yang merupakan dataran gunung kapur, melihat 
keadaan alamnya yang sebagian besar adalah dataran rendah dan didukung 
dengan banyaknya sumber air maka daerah Kabupaten Klaten merupakan 
daerah yang memiliki potensial untuk pembudidayaan segala jenis ikan. 
Desa Kaligawe sendiri memiliki 8 Dusun yang dimana sebagian 
penduduknya berprofesi pembudidaya bibit ikan lele. Karena dalam 
bidang ini cukup menjanjikan untuk masyarakat yang khususnya di Desa 
Kaligawe. Dalam jual beli bibit ikan lele yang ada di Desa Kaligawe, 
penjual menggunakan dengan sistem takaran untuk menjual bibit ikan 
lelenya.4 
Dalam praktik jual beli bibit ikan lele, penjual akan menawarkan 
tipe apa yang diinginkan oleh pembeli. Dalam adanya tipe ini untuk 
membedakan panjang dan besarnya bibit ikan lele. Istilah yang digunakan 
yaitu seperti tipe 3, tipe 4, tipe 5 dan sampai tipe 7 yang paling besar. 
Kemudian untuk mengetahui jumlahnya, penjual menggunakan sistem 
takaran untuk menjadi patokan dalam menghitung jumlah bibitnya.5 
Sedangkan dalam praktik jual beli bibit lele dengan  sistem takaran 
ini, belum tentu takarannya bisa sesuai dengan jumlah yang dipesan oleh 
pembeli, dan dalam praktik ini bisa mengakibatkan kerugian antara 
pembeli dan penjual karena dalam sistem takaran pertama dan selanjutnya 
                                                            
4 Fasikhunnida, Sekretariat Desa,  Wawancara Pribadi, 8 November 2018,  Jam 
13.30 – 14.00 WIB. 
 
5 Sriyono, Pembibit Ikan Lele, Wawancara Pribadi, 8 November 2018,  Jam 15.00 – 
15.30 WIB.  
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belum tentu sama jumlahnya. Maka dari itu ada masalah dalam praktik 
jual beli bibit lele di Desa Kaligawe Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten.   
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penulis 
tertarik dengan masalah jual beli bibit ikan lele dengan sistem takaran 
yang ada di Desa Kaligawe Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. Maka 
dari itu penulis ingin mengangkat permasalahan dengan sistem takaran 
tersebut dengan judul “ Praktik Jual Beli Bibit Ikan Lele Dengan Sistem 
Takaran Dalam Kajian ‘Urf” (Studi Kasus di Desa Kaligawe Kecamatan 
Pedan Kabupaten Klaten). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan seperti diatas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana praktik jual beli bibit ikan lele dengan sistem takaran di 
Desa Kaligawe?  
2. Bagaimana pandangan hukum Islam khususnya ‘Urf terhadap praktik 
jual beli bibit ikan lele di Desa Kaligawe? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk : 
1. Mengetahui praktik jual beli bibit ikan lele dengan sistem takaran yang 
ada di Desa Kaligawe. 
2. Mengetahui pandangan hukum Islam khususnya ‘Urf terhadap praktik 
jual beli bibit ikan lele dengan sistem takaran di Desa Kaligawe.  
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D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan tentang 
jual beli yang menggunakan sistem takaran dan kajian tentang ‘Urf. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat, dari hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi positif untuk menambah wawasan terkait jual beli bibit 
ikan lele.  
b. Bagi pembudidaya bibit ikan lele, hasil penelitian ini dapat 
memberikan pengertian atau penjelasan agar dapat lebih baik dan 
benar dalam jual beli bibit ikan lele. 
c. Bagi akademik, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 
mata kuliah khususnya dalam kegiatan muamalah terutama tentang 
jual beli. 
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan 
dan ilmu yang bisa bermanfaat untuk peneliti. 
E. Kerangka Teori 
Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda 
yang memiliki nilai, secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda dan yang lainnya menerima uang sebagai konpensasi 
6 
 
 
 
barang dan sesuai dengan perjanjian  atau ketentuan yang telah dibenarkan 
syara’ dan disepakati.6 
Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah disyariatkan 
dalam arti telah ada hukumnya jelas dalam Islam, berkenaan dengan 
hukum taklifi. Hukumnya adalah boleh atau mubah. Kebolehan ini dapat 
ditemukan dalam Al-qur’an dan begitu pula dalam Hadist Nabi.7 Adapun 
dasarnya dalam al-Qur’an diantaranya adalah pada surah al-Baqarah ayat 
275 dan surah An-nisa’ ayat 29 :   
 َعْيَـبْلا ُهَّللا َّلَحَأَوَابِّرلا َمَّرَحَو 
Artinya : 
“ Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 
 ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َاي  ـَب ُكَنْـياَبْلِاب ْم ُكَت ْنَأ َّلاِإ ِلِط ٍضاَرَـت ْنَع ًَةراَِتج َنو
 ْمُكَسُفْـَنأ اوُلُـتْقَـت َلاَو ْمُكْنِم َناَك َهَّللا َّنِإ ِب ْمُك ِحَر اًمي 
Artinya : 
“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”  
 
Adapun tujuan Islam mengatur tentang jual beli adalah untuk 
menghindarkan para pelaku jual beli dari kemadhorotan dan objek jual beli 
                                                            
6 Masjupri, Fiqih Muamalah, (Sleman: Asnalitera, 2013), hlm. 96. 
 
7 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana, 
2015), hlm, 155. 
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yang adanya ketidakjelasan (gharar). Nabi Muhammad Saw melarang jual 
beli yang mengandung unsur gharar dan jahalah. Tujuan dilarangnya jual 
beli seperti ini tidak lain untuk membentangi harta benda dari tindakan 
menyia-nyiakan sekaligus untuk memutus simpul permusuhan dan 
perselisihan yang mungkin terjadi dikalangan manusia karena jual beli 
yang seperti ini.8  
Melihat pada objek akad praktik jual beli bibit lele dengan sistem 
takaran di Desa Kaligawe yang terdapat ketidakjelasan. Ketidakjelasan 
pada objek akad terdapat pada takarannya. Sehingga dapat mengakibatkan 
kemungkinan-kemungkinan tidak terpenuhinya syarat jual beli dan tidak 
sahnya akad yang kemudian akan mengakibatkan kerugian pada salah satu 
pihak atau kedua belah pihak dalam praktik jual beli bibit lele dengan 
sistem takaran.  
Dalam hal jual beli ini sudah menjadi kebiasaan atau tradisi 
masyarakat secara umum dan dalam ushul fiqh biasa disebut dengan‘urf. 
‘Urf  adalah bentuk-bentuk mu’amalah (hubungan kepentingan) yang telah 
menjadi adat kebiasaan dan telah berlangsung konsisten di tengah 
masyarakat.’Urf  terbagi dua macam, yaitu ‘urf shahih dan ‘urf fasid. ‘Urf 
shahih yaitu ‘urf  baik/benar, bisa diterima dan dipandang sebagai salah 
satu sumber pokok hukum islam. ‘Urf Fasid yaitu ‘urf rusak/jelek, yang 
tidak bisa diterima, yaitu ‘urf  yang bertentangan dengan nash qath’iy.9  
                                                            
8  Imam Syafei abu Abdullah Muhammad Bin Idris, Mukhtasar Kitab Al-Umm fi Al-
Fiqh, terj. Imron Rosadi, Amirudin, dkk, (Jakarta: Pustaka Azam, 2014), hlm, 489. 
 
9 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2017),  hlm, 442.  
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F. Tinjauan Pustaka  
Sejauh penulis ketahui belum ada yang membahas persoalan yang 
sama dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Khususnya 
mengenai jual beli bibit lele dengan sistem takaran. Hanya saja penulis 
telah menemukan beberapa karya ilmiah yang membahas tentang jual beli 
ikan diantaranya : 
1. Skripsi Taufiq Durakhman, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 
Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018 yang 
berjudul “Analisis Istihsan Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Ikan Lele 
(Studi Kasus Peternak Lele Desa Langenharjo Kecamatan Grogol 
Kabupaten Sukoharjo)”. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan jual beli ikan 
lele di Desa Langenharjo, akad berlangsung dengan cara pembeli 
datang sendiri ke rumah petani budidaya ikan lele atau petani ikan lele 
secara langsung menawarkan kepada pembeli atau pemilik warung. 
Kebiasaan yang terjadi adalah secara langsung pembeli akan bertanya 
mengenai harga dan jumlah ekor per kilogramnya kemudian penjual 
ikan lele menjelaskan dengan pembeli hingga muncul kesepakatan. 
Perbedaan dari skripsi adalah sistem penjualan bukan takaran namun 
perkiloan sesuai dengan permintaan pembeli atau pemilik warung.10 
                                                            
10 Taufiq Durakhman, Analisis Istihsan Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Ikan Lele 
(Studi Kasus Peternak Ikan Lele Desa Langenharjo Kecamatan Grogol Kabupaten 
Sukoharjo)”, Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, 2018. 
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2. Skripsi Irfatun Na’imah, Program Studi Muamalat Fakultas Syariah 
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2012 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual 
Beli Ikan Lele Dengan Sistem Tebasan Di Desa Sekaran Kecamatan 
Sekaran Kabupaten Lamongan”.  
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa salah satu praktek jual beli 
yang tampak bermasalah yang dilakukan di desa Sekaran Kecamatan 
Sekaran Kabupaten Lamongan yaitu dengan sistem borongan atau 
dalam masyarakat biasa disebut dengan sistem tebasan yang objeknya 
adalah ikan yang masih hidup dan berada dalam telaga. Padahal 
seharusnya ikan diperjualbelikan jika sudah dipanen dari tambak, 
telaga atau sudah diambil dari laut. Ditambah lagi, kepemilikan telaga 
tersebut adalah milik Pemerintahan Desa Sekaran yng semuanya 
berjumlah empat telaga yang didalamnya tepat berbagai macam ikan. 
Sedangkan ikan tidak ditanami atau dipelihara oleh siapapun, tetapi 
berasal dari berbagai sumber disekeliling telaga yang salah satunya 
adalah aliran sungai.11  
3. Skripsi Puji Margiana, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 
Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2017 yang 
berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli 
                                                            
11 Irfatun Na’imah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ikan Dengan Sistem 
Tebasan Di Desa Sekaran Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan, Skripsi, Jurusan 
Muamalat Fakultas Syariah dan Hukum Univertas Islam Negeri Yogyakarta, 2012. 
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Borongan Ikan Gurami (Studi Kasus Di Desa Kedungwuluh Lor 
Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas). 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat unsur 
penyimpangan dalam praktik dan mekanisme jual beli yang ditentukan 
oleh Islam. Dalam pelaksanaan transaksi jual beli borongan ikan 
gurami di Desa Kedungwuluh Lor menggunakan perhitungan secara 
spekulasi atau penaksiran pembeli kepada penjual atau pemilik kolam 
mengenai jumlah keseluruhan ikan yang berada di dalam air (kolam) 
tanpa menggunakan takaran atau timbangan yang pasti.12 
G. Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Jenis penelitian  
Skripsi ini merupakan jenis penelitian kualitatif, sebagai jenis 
penelitian yang temuan-temuanya tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainya.13 Menurut Denzin dan Licoln 
(2009), kata kualitatif menyiratkan penekanan pada proses dan makna 
yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur dari sisi kuantitatif, 
jumlah, intensitas, atau frekuensinya.14 
                                                            
12 Puji Margiana, Tinjauan  Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Borongan Ikan 
Gurami Di Desa Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas, Skripsi, 
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Institut Agama Islam Negeri 
Purwokerto. 2017. 
 
13 Anselm Strauus dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar ,  2003), hlm. 4. 
 
14 Juliassyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana,  2011), hlm. 33. 
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Sedangkan metode yang dipakai yaitu penelitian lapangan 
(field research). Penelitian lapangan ini ada dua sebab terjadinya, 
yaitu pertama untuk membuktikan suatu teori benar atau tidak. Yang 
kedua, yaitu untuk mencari kemungkinan-kemungkinan dapat atau 
tidaknya suatu teori yang baru ditemukan sesudah penelitian 
lapangan.15  
2. Sumber Data 
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini berasal 
dari penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 
dilakukan di lapangan langsung. Berdasarkan sumbernya, sumber data 
dalam penelitian dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder sebagai berikut :16  
1. Data Primer, yaitu sumber data yang diperoleh peneliti secara 
langsung dari lapangan.17 Data primer dalam penelitian ini adalah 
tentang jual beli bibit lele seperti : pernyataan pembudidaya bibit 
lele ataupun konsumen bibit lele, data-data diperoleh dari hasil 
observasi, dokumentasi dan wawancara. 
                                                            
15 Bungaran Antonius Simanjuntak dan Soedjito Sosrodiharjo, Metode Penelitian 
Sosial, (Jakarta: Bina Media Perintis,  2009), hlm. 12. 
 
16 Rial Fuadi “dkk”,  Panduan Seminar Proposal, Penulisan dan Ujian  Skripsi, 
(Surakarta, 2018), hlm.19. 
 
17 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 143. 
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2. Data Sekunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data.18 Seperti buku-buku, majalah, jurnal, 
hasil penelitian yang berkaitan dengan jual beli dan bibit lele.  
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Kaligawe Kecamatan Pedan 
Kabupaten Klaten dimana di desa itu termasuk salah satu desa yang 
terdapat banyak pembudidaya bibit ikan khususnya ikan lele. Waktu 
penelitian dimulai dari 8 November 2018.  
4. Tehnik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Observasi yaitu dilakukan untuk memperoleh gambaran 
yang lebih jelas, observasi juga dilakukan apabila belum banyak 
keterangan dimiliki tentang masalah yang kita selidiki.19 Observasi 
ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang bagaimana dalam 
jual beli bibit lele dengan sistem takaran.  
b. Wawancara  
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 
verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 
informasi. Dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan 
secara verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan 
saling berhadapan, namun komunikasi dapat juga dilakukan 
                                                            
18 Sugiyino, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 308. 
 
19 Nasution, Metode Research…, hlm.106. 
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melalui telepon. 20 Metode ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang praktik jual beli bibit Lele dari penjual dan pembeli. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam 
penulisan skripsi ini perlu dikemukakan tentang sistematika penulisan 
yang terdiri dari lima bab dan beberapa sub-sub bab. Adapun sistematika 
penulisan penelitiannya yaitu : 
BAB I, yaitu merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, kerangka 
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II, yaitu merupakan kajian teori akad, jual beli, dan kajian 
‘urf. Bab ini berisi uraian deskriptif mengenai konsep jual beli secara 
umum maupun dalam pengertian hukum islam, kemudian mengungkap 
rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam jual beli. 
BAB III, yaitu merupakan deskripsi data penelitian yang berisi 
tentang gambaran umum pelaksanaan penelitian yang meliputi sejarah dan 
profil Desa Kaligawe Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. Susanan 
organisasi pemerintah Desa Kaligawe, serta terdiri dari kegiatan 
pembudidaya bibit ikan lele di Desa Kaligawe. 
BAB IV, yaitu merupakan analisis terhadap Praktik Jual Beli Bibit 
Lele di Desa Kaligawe Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten serta 
                                                            
20 Ibid.. hlm. 113. 
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pandangan kajian ‘urf terhadap pelaksanaan praktik jual beli bibit lele di 
Desa Kaligawe Kecamatan Pedan Kabupaten Klaten. 
BAB V, yaitu merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 
saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Teori Akad 
1. Pengertian Akad 
Menurut segi etimologi, akad antara lain berarti : “ ikatan antara 
dua perkara, baik ikatan secara nyata maupun ikatan secara maknawi, dari 
satu segi maupun dari dua segi.1 Secara istilah, akad ialah perikatan ijab 
dan qabul yang dibenarkan syara’, yang menetapkan keridhoan kedua 
belah pihak. Akad juga diartikan berkumpulnya serah terima di antara 
kedua belah pihak atau perkataan seseorang yang berpengaruh pada kedua 
belah pihak.2 
2. Rukun dan Syarat Sah Akad 
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun akad adalah ijab dan 
qabul. Adapun orang yang mengadakan akad atau hal-hal lainnya yang 
menunjang terjadinya akad tidak dikategorikan rukun sebab 
keberadaannya sudah pasti. Ulama selain Hanafiyah berpendapat bahwa 
akad memniliki tiga rukun, yaitu:3  
a. Orang yang akad (‘Aqid), contoh: penjual dan pembeli.  
                                                            
1 Rahmat Syafi’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm, 43. 
  
2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum  Muamalat, (Yogyakarta: UII Pres , 
2002), hlm, 65.  
 
3 Ibid… hlm 45. 
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Syarat yaitu : berakal, cakap hukum, kehendak pribadi.4 
b. Sesuatu yang diakadkan (maqud alaih), contoh: harga atau yang 
dihargakan.  
Syaratnya yaitu dibolehkan syara’, suci, dapat diserahterimakan saat 
akad maupun dikemudian hari, objek akad harus jelas bentuk dan 
manfaatnya. 
c. Shigat, yaitu ijab dan qabul.  
Syaratnya yaitu kesesuaian antar ijab dan kabul, adanya pertemuan 
antar ijab dan kabul tanpa diselingi. 
3. Pembagian Akad 
Secara umum, akad dapat dibagi kedalam tiga macam:5  
a. Aqad Munjiz, yaitu akad yang dilaksanakan langsung pada waktu 
selesainya akad. Dalam akad ini tidak ditentukan waktu 
pelaksanaannya dan tidak pula ada syarat-syarat mengenai 
pelaksanaan akad. Misalnya jual beli. 
b. Aqad Mu’alaq, ialah akad yang didalam pelaksanaanya terdapat 
syarat yang telah ditentukan dalam akad, misalnya penentuan 
penyerahan barang-barang yang diakadkan setelah adanya 
pembayaran. 
c. Aqad Mudhaf ialah akad yang dalam pelaksanannya terdapat syarat 
mengenai penangguhan pelaksanaan akad, pernyataan yang 
                                                            
4 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah,  (Jakarta: PT.  Jaragrafindo Persada, 2007), hlm. 
72. 
 
5 Ibid… hlm. 50. 
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pelaksanaannya ditangguhkan hingga waktu yang ditentukan. 
Perktaan ini sah dilakukan pada waktu akad, tetapi belum 
mempunyai akibat hukum sebelum tibanya waktu yang telah 
ditentukan. 
4. Tujuan Akad6 
a. Tujuan akad tidak merupakan kewajiban yang telah ada atas pihak-
pihak yang bersangkutan tanpa akad yang diadakan. 
b. Tujuan harus berlangsung adanya hingga berakhirnya pelaksanaan 
akad. 
c. Tujuan akad harus dibenarkan syarak. 
5. Berakhirnya Akad 
Para ulama fikih menyatakan bahwa suatu akad dapat berakhir 
apabila : 7 
a. Berakhirnya masa berlakunya akad itu. 
b. Dibatalkan oleh para pihak yang mengikat. 
c. Dalam akad yang bersifat mengikat, suatu akad dapat dianggap 
berakhir jika: 
1) Jual beli fasid.  
2) Berlakunya khiyar. 
3) Akad tidak dilaksanakan salah satu pihak. 
4) Tercapainya tujuan akad.  
                                                            
6 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Muamalat …, hlm, 32. 
 
7 Ibid.. hlm. 55. 
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B. Teori Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Secara etimologis, jual beli adalah persetujuan saling mengikat 
antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli 
sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual.8 Berarti 
menukar harta dengan harta, adapun secara terminologis, maka ia 
berarti transaksi penukaran selain dengan fasilitas dan kenikmatan.9 
Ada beberapa ulama yang mendefinisikan jual beli. Salah 
satunya adalah Imam Hanafi, beliau menyatakan bahwa jual beli 
adalah tukar menukar harta atau barang dengan cara tertentu atau 
tukar menukar sesuatu yang disenangi dengan barang yang setara nilai 
dan manfaatnya nilainya setara dan membawa manfaat bagi masing-
masing pihak. Tukar menukar trsebut dilakukan dengan ijab kabul 
atau saling member.10  
Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah 
disyariatkan dalam arti telah ada hukumnya jelas dalam Islam, 
berkenaan dengan hukum taklifi. Hukumnya adalah boleh atau mubah. 
                                                            
8  Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 278. 
9Abdullah Al-Muslih dan Shalah Ash-Shawi, Fikih Ekonomi Keauangan Islam  terj, 
Abu Umar Basyir,  (Jakarta:Darul Haq, 2008),  hlm. 87-88. 
10 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali, 2016), 
hlm. 21. 
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Kebolehan ini dapat ditemukan dalam Al-Qur’an dan begitu pula 
dalam Hadis Nabi.11  
Adapun dasarnya dalam Al-Qur’an di antaranya adalah pada 
surah al-Baqarah ayat 275 :  
َابِّرلا َمَّرَحَو َعْيَـبْلا ُهَّللا َّلَحَأَو 
Artinya : “ Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”.12 
 
Imam Syafi’i berkata : Allah telah menyebutkan kata jual beli 
dalam kitab suci-Nya, Al-Qur’an, bukan hanya pada satu tempat yang 
menunjukkan diperbolehkannya jual-beli. Penghalalan Allah terhadap 
jual beli itu mengandung dua makna : salah satunya adalah bahwa 
Allah menghalalkan setiap jual beli yang dilakukan oleh dua orang 
pada barang yang diperbolehkan untuk diperjualbelikan atas dasar 
suka sama suka. Makna yang kedua adalah, Allah azza wa Jalla 
menghalalkan praktik jual beli apabila barang tersebut tidak dilarang 
oleh Rasulullah Shalallahu alaihi wassalam sebagai individu yang 
memiliki otoritas untuk menjelaskan apa-apa yang datang dari Allah 
akan arti yang dikehendaki-Nya. Oleh karena itu, Rasulullah mampu 
                                                            
11 Idri, Hadis Ekonomi dalam Perspektif  Hadis Nabi,  (Depok: Kencana, 2017), 
hlm. 158. 
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2010), hlm. 47.  
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menjelaskan dengan baik segala sesuatu yang dihalalkan ataupun yang 
diharamkan-Nya.13 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Islam memandang jual beli merupakan sarana tolong 
menolong antar sesasama manusia. Orang yang sedang melakukan 
transaksi jual beli tidak dilihat sebagai orang yang sedang mencari 
keuntungan semata, akan tetapi juga dipandang sebagai orang yang 
sedang membantu saudaranya. Bagi penjual, ia sedang memenuhi 
kebutuhan barang yang dibutuhkan pembeli. Sedangkan bagi pembeli, 
ia sedang memenuhi kebutuhan akan keuntungan yang dicari oleh 
penjual. Atas dasar inilah aktifitas jual beli merupakan aktivitas mulia, 
dan islam memperkenankannya. 
1). QS: Al-Baqarah:198 :   
 
 ِّبَر ْنِم ًلاْضَف اوُغَـتْبَـت ْنَأ ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع َسَْيل ُك َف ْم ْضََفأ اَذِإ ٍتَافَرَع ْنِم ْمُت  ِع َهَّللا اوُرُْكذَاف َدْن
 ْنِإَو ْمُكاَدَه اَمَك ُهوُرُْكذاَو ِمَارَْلحا ِرَعْشَمْلا   ُك ْمُتْن  ِلْبَـق ْنِم ِّلاَّضلا َنِمَل ِه َين. 
Artinya : 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 
'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam dan berdzikirlah 
(dengan menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya 
kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 
Termasuk orang-orang yang sesat”. 14 
 
                                                            
13 Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad Bin Idris , Mukhtashar Kitab Al-Umm fi 
Al-Fiqh, terj. Imron Rosadi, Amiruddin, dkk, (Jakarta:Pustaka Azzam, 2014 ),  hlm. 3.  
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: Lentera Abadi, 
2010), hlm. 291.  
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Jual beli dalam ayat di atas dibarengkan dengan penegasan 
terhadap etika dalam melaksanakan jual beli bersamaan dengan ibadah 
haji. Ayat di atas muncul saat menceritakan tentang orang jahiliyah 
Arab. Sebelum mereka masuk islam, sudah menjadi kebiasaan mereka 
apabila mereka melakukan haji sekaligus juga melakukan perniagaan. 
Kemudian ketika mereka masuk islam, banyak yang bertanya kepada 
Rasulullah tentang keabsahan haji yang dilaksanakan bareng-bareng 
dengan perniagaan. Rasulullah menegaskan bahwa boleh 
melaksanakan jual beli bersama dengan ibadah haji, asalkan tidak 
melupakan esensi dari ibadah haji. Hal ini menegaskan bahwa jual 
beli merupakan hal yang sah dan mulia.15 
2).  Hadis Ibnu ‘Umar : 
 َلَع ُاللها ىَّلَص ِاللها ُلوُسَر َلَاق َرَمُع ِنْبا ِنَع ِهْي َسَو  َا : َمَّل ْوُدَّصلا ُرِجاَّتل ُْينِمَلأْا ُق
 ِةَماَيِقْلا َمْوَـي ِءاَدَهُّشلا َعَم ُمِلْسُمْلا 
  Artinya :  
 “Dari Ibnu ‘Umar ia berkata: Telah bersabda Rasulullah : 
Pedagang yang benar (jujur), dapat dipercaya dan muslim, beserta 
para syuhada pada hri kiamat.” (HR. Ibnu Majah)16 
 
 
 
                                                            
15 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009),  hlm.54-55. 
16 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 (Kairo:Dar al- Hadits,  2010)  Vl: 3. 
Hadis dari  Ibnu Umar. 
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3. Rukun Jual Beli17 
a. Penjual dan pembeli 
Syaratnya adalah :  
1) Berakal, agar dia tidak terkecoh. Orang yang gila atau bodoh 
tidak sah jual belinya. 
2) Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa). Harus suka sama 
suka. 
3) Tidak mubadzir (pemboros), sebab harta orang yang mubadzir 
itu ditangan walinya. 
Firman Allah SWT dalam Q.S. Annisa:5 :  
 َعَج ِتيَّلا ُمُكَلاَوَْمأ َءاَهَفُّسلا اوُتْؤُـت َلاَو َلا ُهَّلل ِق ْمُكَل  ُهوُُقزْراَو اًماَي ْمُهوُسْكاَو اَهيِف ْم
ًافوُرْعَم ًلاْوَـق ُْمَله اوُلوُقَو 
Artinya : 
“ Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 
ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.”18 
 
4) Baligh (berumur 15 tahun ke atas/dewasa). Anak kecil tidak 
sah jual belinya. Adapun anak-anak yang sudah mengerti tetapi 
belum sampai umur dewasa menurut pendapat sebagian ulama, 
mereka diperbolehkan berjual belikan barang yang kecil-kecil. 
                                                            
17 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung :Sinar Baru Algensindo, 2017),  hlm. 
279-282. 
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 1971), hlm. 77. 
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Karena kalau tidak diperbolehkan, sudah tentu menjadi 
kesulitan dan kesukaran, sedangkan agama islam sekali-kali 
tidak akan menetapkan peraturan yang mendatangkan kesulitan 
bagi pemeluknya.  
b. Benda yang dibeli 
Syaratnya yaitu :  
1) Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan 
uang untuk dibelikan, seperti kulit binatang yang belum 
dimasak. 
2) Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada 
manfaatnya. Dilarang pula mengambil tukarannya karena hal 
itu termasuk dalam arti menyia-nyiakan (memboroskan) harta 
yang terlarang dalam kitab suci. 
Firman Allah SWT Q.S. Al-Isra’: 27 : 
 ِينِطاَيَّشلا َناَوْخِإ اُوناَك َنِير ِّذَبُمْلا َّنِإ     
  Artinya :   
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu saudara-saudara 
setan.” 19 
 
3) Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang 
yang tidak dapat diserahkan kepada yang membeli, misalnya 
ikan dalam laut, barang rampasan yang masih berada ditangan 
                                                            
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: Mikraj Khazanah 
Ilmu, 2010), hlm. 284. 
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yang merampasnya, barang yang sedang dijaminkan, sebab 
semua itu mengandung tipu daya (kecohan). 
4) Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan 
yang diwakilinya, atau yang mengusahakan. 
5) Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan si pembeli; zat, 
bentuk, kadar (ukuran), dan sifat-sifatnya jelas sehingga antara 
keduanya tidak akan terjadi kecoh-mengecoh.  
c. Lafaz ijab dan Kabul 
Ijab adalah perkatan penjual, umpamanya, “saya jual 
barang ini sekian.” Kabul adalah ucapan si pembeli, “saya terima 
(saya beli) dengan harga sekian.” Seperti dalam surat An-nissa’ 
ayat 29 yang mengatakan bahwa jual beli itu suka sama suka. 
Firman Allah SWT dalam surah An-nissa’ ayat 29:  
 ُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َاي ْم  ـْيَـب ْلِاب ْمُكَن ْنَأ َّلاِإ ِلِطاَب  ٍضاَرَـت ْنَع ًَةراَِتج َنوُكَت
 ْمُكَسُفْـَنأ اوُلُـتْقَـت َلاَو ْمُكْنِم اَك َهَّللا َّنِإ َن ِب ْمُك اًميِحَر 
  Artinya :  
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan 
harta-harta kalian diantara kalian dengan cara yang batil, kecuali 
dengan perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah 
kalian membunuh diri-diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha 
Kasih Sayang kepada kalian.”20  
 
d. Nilai tukar pengganti barang.21 
                                                            
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, hlm. 83. 
 
21 M. Yazid Afandi, Fiqih Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga 
Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 57. 
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Nilai tukar merupakan alat yang menjadi pengganti yang sah dalam 
jual beli. Bisa berupa emas, perak, atau uang. 
Dalam perdagangan jual beli nilai ukuran yang tepat atau 
standar benar-benar harus diutamakan. Dalam proses penakaran 
bisa terjadi kecurangan apabila terdapat kelebihan atau kekurangan 
yang disengaja. Ketika tidak sesuai takarannya maka aka nada 
pihak yang dirugikan. Allah SWT mengutuk orang yang curang 
dalam timbangan.22 
Takaran adalah alat puntuk menakar.23 Dalam aktivitas 
bisnis, takaran (al-kail) biasanya dipakai untuk mengukur satuan 
dasar ukuran isi barang cair, makanan dan berbagai keperluan 
lainnya. Untuk menentukan isi dan jumlah besarannya biasanya 
memang digunakan sebagai alat ukur satuan isi, timbangan adalah 
dua macam alat ukur yang diberikan perhatian untuk benar-benar 
dipergunakan secara tepat dalam perspektif ekonomi syariah.24 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, unsur jual 
beli ada tiga, yaitu:25  
                                                            
22 Abdul Maannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti 
Prima Yasa, 1997), hlm. 288. 
 
23 Poerdawinta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007),  
hlm. 1183. 
24 Umi Qoyyimah, Potensi Pengurangan Takaran Pada Praktik Jual Beli BBM 
Pertamini Dalam Perspektif Hukum Islam “(Studi Kasus di Desa Jatiharjo Kecamatan 
Pulokulon Kabupaten Grobongan)”, Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018. 
 
25 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah... hlm. 102. 
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1) Pihak-pihak, pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual 
beli terdiri atas penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat 
dalam perjanjian tersebut. 
2) Objek, objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud dan 
benda yang tidak berwujud, yang gerak maupun benda yang 
tidak bergerak, dan yang terdaftar maupun yag tidak terdaftar. 
Syarat objek yang diperjualbelikan adalah sebagai berikut: 
barang yang dijualbelikan harus ada, barang yang 
diperjualbelikan harus dapat diserahkan, barang yang 
diperjualbelikan harus berupa barang yang memiliki 
nilai/harga tertentu barang yang diperjualbelikan harus halal, 
barang yang diperjualbelikan harus diketahui pembeli, 
kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui, 
penunjukkan dianggap memenuhi syarat langsung oleh 
pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut, dan barang 
yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad. Jual 
beli dapat dilakukan terhadap barang yang berukur menurut 
porsi, jumlah, berat atau panjang, baik berupa satuan atau 
keseluruhan, barang yang ditakar atau ditimbang sesuai jumlah 
yang ditentukan, sekalipun kapasitas dari takaran ataupun 
timbangan tidak diketahui, dan satua komponen dari barang 
yang dipisahkan dari komponen lain yang terjual. 
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3) Kesepakatan. Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, 
lisan dan isyarat, ketiganya mempunyai makna hukum yang 
sama. 
4. Jual Beli Yang Diharamkan Karena Mengandung Unsur Gharar 
(Penipuan) dan Jahalah (Ketidak-pastian)  
Dalam kasus jual beli, jika barang yang diperjualbelikan tidak 
diketahui secara pasti, belum bisa ditangkap, dan belum bisa ditakar 
nilainya, maka jual beli demikian diindikasikan mengandung unsur 
penipuan. Misalnya menjual ikan yang masih di dalam air, burung 
yang masih terbang di udara, permata yang tersimpan di dasar lautan, 
budak yang kabur dari majikannya, unta yang berkeliaran, pakaian di 
dalam koper yang tidak bisa dilihat, makanan dirumah yang tidak bisa 
dibuka, anak binatang yang belum lahir, buah dipohon yang belum 
berbuah, atau hal-hal yang tidak diketahui ada tidaknya, maka jual beli 
semacam ini batal. 
Tujuan Nabi SAW melarang jual beli semacam ini tidak lain 
untuk membentangi harta benda dari tindakan menyia-nyiakan 
sekaligus memutus simpul permusuhan dan perlisihan yang mungkin 
terjadi di kalangan manusia karena jual beli ini. Pintu-pintu penipuan 
banyak dan yang menjadi patokan adalah segala sesuatu yang 
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mengandung unsure ketidak-tentuan dan penipuan pada barang yang 
diperjualbelikan.26   
Menurut Moh Bakir Masor, katagori gharar yang perlu 
diketahui yaitu:27 
1. Gharar fahish (ketidakjelasan yang keterlaluan) 
Adalah gharar yang berat dan dengannya dapat membatalkan 
akad. Gharar  ini timbul pada dua sebab, yaitu:  
a. Barang sebagai objek jual beli tidak ada. 
b. Barang boleh diserahkan tetapi tidak sama spesifikasinya 
seperti yang dijanjikan. 
2. Gharar yasir (ketidakjelasan yang minimum) 
Adalah gharar yang ringan, kkeberadaannya tidak membatalkan 
akad. Sekiranya terdapat bentuk gharar semacam ini dalam akad 
jual beli, maka jual beli tersebut tetap sah menurut syara’. 
C. Teori ‘Urf  
1. Pengertian ‘Urf 
Dari segi bahasa arti ‘urf ialah “mengetahui”, sesuatu yang 
dibiasakan oleh manusia dan mereka patuhi, berupa perkataan, 
perbuatan atau perihal meninggalkan.28 Kemudian dipakai dalam arti 
sesuatu yang diketahui, dikenal, dianggap baik dan diterima oleh 
                                                            
26 Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad Bin Idris , Mukhtashar…, hlm.488 – 
489. 
27 Muhammad Al Baqir, Konsep-Konsep Syariah Pada Perbankan dan Keuangan 
Islam, (Bandung: Mizan, 2011), hlm. 32. 
 
28  Jaenal Aripin, Kamus Ushul Fiqh, (Jakarta: Fajar Interpratama),  hlm. 405. 
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fikiran yang sehat. Dalam istilah fuqaha ‘urf ialah “kebiasaan” 
kebanyakan orang dalam kata-kata dan perbuatannya. Dari pengertian 
ini kita mengetahui bahwa ‘urf dalam sesuatu perkara tidak bisa 
terwujud kecuali apabila ‘urf itu mesti berlaku atau sering-seringnya 
berlaku pada perkara tersebut, sehingga masyarakat yang mempunyai 
‘urf tersebut selalu memperhatikan dan menyesuaikan diri dengannya. 
Jadi unsur pembentukan ‘urf ialah pembiasaan bersama antara orang 
banyak, dan hal ini hanya terdapat pada keadaan terus menerus atau 
sering-seringnya dan kalau tidak demikian, maka disebut perbuatan 
perseorangan.29   
2. Pembagian ‘Urf 
a) Ditinjau dari bentuknya, ada dua macam : 
- Al- ‘Urf al-Qauliy, ialah kebiasaan yang berupa perkataan 
seperti kata “lahm” (daging) dalam perkataan ini tidak 
termasuk daging ikan. 
- Al- ‘Urf al- Fi’liy, yaitu kebiasan yang berupa perbuatan, 
seperti kebiasaan jual beli dalam masyarakat tanpa 
mengucapkan akad jual beli (ijab qabul). Jual beli demikian 
disebut “al-Bai’ bi at- T{a’ati{y. 
b) Ditinjau dari segi nilainya, ada dua macam: 
- Al-‘Urf as- S{hahih, yaitu ‘Urf yang baik dan dapat diterima 
karena tidak bertentangan dengan nash syara’. 
                                                            
29 Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1995), hlm. 89. 
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- Al-‘Urf al-Fasi{d yaitu ‘Urf yang tak dapat diterima, karena 
bertentangan dengan nas syara’. 
c) Ditinjau dari segi luas berlakunya, ada dua macam : 
- Al-‘Urf al-‘Am, yaitu ‘urf yang berlaku untuk seluruh tempat 
sejak dahulu hingga sekarang, seperti adanya “salam” 
menitipkan barang dengan membayar uang jerih payah pada 
penjaganya, istisna dan sebagainya. 
- Al-‘Urf al-Khas, yaitu ‘urf yang hanya berlaku atau hanya 
dikenal di suatu tempat saja, di tempat lain tidak berlaku. 
Misalnya: penyerahan uang mahar ada yang sebelum 
dilaksanakan akad nikah, bersama-sama dengan penyerahan 
barang atau uang dan ada pula secara tersendiri bersamaan 
dengan pelaksaaan akad nikah (ijab qabul nikah). ‘Urf khas 
dapat pula kebiasaan bagi masyarakat tertentu, seperti 
masyarakat pedagang, berupa pemberian uang/barang sebagai 
balas jasa.30 
3. Syarat-syarat pemakaian ‘urf sebagai sumber hukum 
Untuk bisa dijadikan sumber hukum, maka ‘urf  harus 
memenuhi empat syarat, yaitu:  
1) ‘Urf harus berlaku terus menerus atau kebanyakanya berlaku; 
Yang dimaksud dengan terus menerus berlakunya ‘urf tersebut 
berlaku untuk semua peristiwa tanpa kecualinya, sedang yang 
                                                            
30 Zarkasji Abdul Salam dan Oman Fathurrahman, Pengantar Ilmu Fiqih, 
(Yogyakarta: Lesfi, 1994), hlm, 119. 
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dimaksud dengan kebanyakan berlakunya ‘urf ialah bahwa ‘urf 
tersebut berlaku dalam kebanyakan peristiwa. Yang menjadi 
ukuran kebanyakan berlakunya ialah kebanyakan dalam praktek, 
bukan kebanyakan menurut hitungan statistik. Kalau sesuatu 
perkara sama kekuatanya antara dibiasakan dengan tidak 
dibiasakan, maka perkara tersebut dinamai ‘urf-mustarak (‘urf 
rangkap). ‘Urf semacam ini tidak bisa dijadikan sandaran dan 
dalil dalam menetukan hak-hak dan kewajiban karena apabila 
perbuatan banyak pada suatu waktu bisa dianggap sebagai dalil, 
maka peninggalannya pada waktu yang dianggap sebagai 
penentang dalil tersebut. 
2) ‘Urf yang dijadikan sumber hukum bagi sesuatu tindakan harus 
terdapat pada waktu diadakannya tindakan tersebut. Jadi, bagi ‘urf 
yang timbul kemudian dari sesuatu perbuatan tidak bisa 
dipegangi, dan hal ini adalah untuk menjaga kestabilan ketentuan 
sesuatu hukum. Misalnya, kalau kata-kata “sabilillah” dalam 
pembagian harta zakat menurut ‘urf  pada suatu ketika diartikan 
semua keperluan jihad untuk agama, atau semua jalan kebaikan 
dengan mutlak, menurut perbedaan pendapat para ulama dalam 
hal ini atau kata-kata “Ibnus-Sabil” diartikan kepada orang yang 
kehabisan bekal dalam perjalanan, kemudian pengertian yang 
dibiasakan tersebut berubah, sehingga sabilillah diartikan mencari 
ilmu semata-mata dan Ibnus Sabil diartikan anak pungut yang 
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tidak mempunyai keluarga, maka nas-nas hukum tersebut (kata-
kata tersebut) tetap diartikan kepada pengertian ‘urf pertama yaitu 
yang berlaku pada waktu keluarnya nas tersebut, karena 
pengertian tersebut itulah yang dikehendaki oleh syara’, sedang 
pengertian-pengertian yang timbul sesudah keluarnya nas tidak 
menjadi pertimbangan. Oleh karena itu Ibnu Nujaim berkata 
sebagai berikut; 
“ ‘Urf yang menjadi dasar kata-kata ialah ‘urf yang menyertai dan 
mendahului, bukan ‘urf yang datang kemudian. Oleh karena itu 
para fuqaha mengatakan; “ Tidak ada pertimbangan terhadap ‘Urf 
yang datang kemudian”. 
3) Tidak ada pengesahan (nas) yang berlawanan dengan ‘urf 
penetapan hukum berdasarkan ‘urf dalam hal ini termasuk dalam 
penetapan berdasarkan kesimpulan (menurut yang tersirat). Akan 
tetapi apabila penetapan tersebut berlawanan dengan penegasan, 
maka hapuslah penetapan tersebut. Oleh karena itu sesuatu 
peminjaman barang dibatasi oleh penegasan orang yang 
meminjamkan, baik mengenai waktu atau tempat atau besarnya, 
meskipun penegasan tersebut berlawanan dengan apa yang telah 
terbiasa. Jadi kalau sesorang meminjam kendaraan muatan dari 
orang lain, maka ia telah dianggap diizinkan untuk memberinya 
muatan menurut ukurannya yang biasa. Akan tetapi kalau 
pemiliknya dengan tegas-tegas menentukan batas-batasannya 
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sendiri, meskipun berlawanan dengan kebiasaan, maka peminjam 
tidak boleh melampaui batas-batas yang telah ditentukan itu. 
4) Pemakaian ‘urf tidak akan mengakibatkan dikesampingkannya nas 
yang pasti dari syariat, sebab nas-nas syara’ harus didahulukan atas 
‘urf . apabila nas syara’ tersebut bisa digabungkan dengan ‘urf, 
maka ‘urf tersebut tetap bisa dipakai.31  
4. Kehujjahan ‘Urf  
Ulama Ushul Fiqh sepakat bahwa ‘urf yang tidak bertentangan 
dengan syara’, baik itu ‘urf amm dan ‘urf khash maupun ‘urf lafdhi 
dan ‘urf amali, dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum 
syara’. Menurut al-Qarafi ahli fiqh madzab maliki seorang mujtahid 
dalam menetapkan suatu hukum harus terlebih dahulu meneliti 
kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat setempat, sehingga hukum 
yang ditetapkannya itu tidak bertentangan atau tidak menghilangkan 
kemaslahatan masyarakat tersebut. 
Imam Malik telah membuat banyak keputusan hukum 
berdasarkan pada perilaku banyak masyarakat Madinah. Abu Hanifah 
berbeda pendapat tentang persoalan hukum dengan para pengikutnya 
disebabkan perbedaaan adat atau kebiasaan yang berlaku diantara 
mereka. Selain itu, imam al-Syafi’i, ketika pindah ke Mesir, beliau 
merubah beberapa keputusan hukum yang sebelumnya telah dia 
tetapkan di Baghdad, karena adanya perbedaan adat antara dua tempat 
                                                            
31 Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah…,  hlm. 95-97. 
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tersebut. Dari sinilah kemudian dikatakan bahwa al-Syafi’i 
mempunyai qawl qadim dan qawl jadid.  
Berkaitan dengan persoalan ini Muhammad Atho’ Mudzar 
menjelaskan bahwa tidak perlu dipersoalkan lagi bagaimana fuqaha 
masa lalu telah dipengaruhi oleh lingkungan sosial budaya mereka 
dalam menetapkan hukum. Bukti yang paling gambling adalah bahwa 
al-Syafi’i, pendiri al-Madzab al-Syafi’i, mempunyai qawl qadim dan 
qawl jadid. Banyak keputusan qawl qadim yang digantikan atau 
dirubah oleh qawl jadid. Karena lebih pantas/lebih sesuai dengan 
lingkungan sosial yang baru.  
Ayat al-Qur’an yang biasa dijadikan sebagai landasan 
kehujjahan ‘urf  adalah firman Allah SWT al- A’raf; 199 sebagai 
berikut : 
 َينِلِهَاْلجا ِنَع ْضِرْعَأَو ِفْرُعْلِاب ْرُمْأَو َوْفَعْلا ِذُخ 
Artinya :   
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma’ruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh”.32 
 
Al-Jurjani mendefinisikan al-‘urf sebagai sesuatu yang 
diterima oleh jiwa, akal, tabiat. Pengertian ini sama dengan pengertian 
adat yaitu sesuatu yang dilakukan oleh manusia berdasarkan pada 
hukum akal dan telah menjadi kebiasaan secara turun temurun. 
Kemudian, dalam menafsirkan ayat tersebut, al-Qurthubi mengatakan 
                                                            
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan…, hlm. 176.  
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bahwa yang dimaksud dengan al-‘urf adalah setiap perilaku baik yang 
diterima oleh akal dan dapat membuat jiwa menjadi tenang.33 
5. Kaidah-kaidah ‘Urf 
1. Adat itu dapat dijadikan hukum.34 
 ُةَمَّكَُحلما ُةَداَعلا  
2. Yang baik itu menjadi al-‘urf sebagaimana  yang disyariatkan itu 
menjadi syarat.35 
 ًاطْرَش ِطْوُرْشَمْلاَك ًافْرُع ُفْوُرْعَمْلا  
3. Sesuatu yang sudah berlaku dikalangan pedagang maka hal itu 
harus dipandang syarat yang ditetapkan.36 
 َْينَـب ُفْوُرْعَمْلا  ْمُهَـن ْـيَـب ِطْوُرْشَمْل َاك ِراّجُّتْلا  
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                            
33 Pujiono, Hukum Islam,  (Yogyakarta:  Mitra Pustaka, 2012),  hlm. 99. 
 
34 Suwarjin, Ushul Fiqh, (Yogyakarta: Teras, 2012),  hlm. 157. 
 
35 Ibid. 
 
36 Yusuf Al-Qardhawi, 7 Kaidah Utama Fikih Muamalat, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2014), hlm. 253. 
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BAB III 
PRAKTIK JUAL BELI BIBIT LELE DENGAN SISTEM TAKARAN 
DALAM KAJIAN ‘URF 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah dan Profil Desa Kaligawe 
Desa Kaligawe adalah sebuah Desa yang terletak di Kecamatan 
Pedan, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Desa Kaligawe awalnya 
menurut cerita bahwa dahulu Kesunanan Surakarta Hadiningrat datang ke 
bapak Sulaiman dan akan membuat pasanggrahan dan memelihara kijang 
dan kancil kemudian keduanya bermusyawarah membernama Kaligawe 
dan setelah pada masa Demang/yang dituakan dan sampai saat ini di 
namakan Desa Kaligawe. 
Gambar 1 
Peta Desa Kaligawe 
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Desa tersebut memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :  
Sebelah Utara  : Desa Sawahan, Kec. Juwiring, Kab. Klaten. 
Sebelah Timur : Desa Kupang, Kec. Karangdowo, Kab. Klaten. 
Sebelah Selatan : Desa Troketon, Kec. Pedan, Kab. Klaten. 
Sebelah Barat  : Desa Lemahireng, Kec. Pedan, Kab. Klaten.  
Kondisi geografi di Desa Kaligawe adalah terletak pada ketinggian 
tanah 650 M dpl, Banyaknya curah hujan 30mm/th, dataran rendah dan 
suhu rata-rata 23/25˚C.  
Wilayah Desa Kaligawe berdiri menjadi Pemerintahan Desa sejak 
tahun 1910 an. Kepala Desa yang tercatat dan menjabat di Desa Klaigawe 
sebagai berikut:  
1. Kepala Desa I  : Bp. Demang Tagyo Panokno 
2. Kepala Desa II : Bp. Wiryo Pramono 
3. Kepala Desa III : Bp. Yatno Sugito  Tahun……. s/d 1990 
4. Kepala Desa IV : Bp.M. Cholil  Tahun 1990 s/d 1998   
5. Kepala Desa V : Bp. Sandiman Tahun 1998 s/d 2006 
6. Kepala Desa VI : Bp. Sandiman Tahun 2006 s/d 2007 
7. Kepala Desa VII  : Bp. Ari Sutikno Tahun 2007 s/d 2013 
8. Kepala Desa VIII  : Bp. Ari Sutikno Tahun 2013 s/d sekarang 
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Hingga Tahun 2013, jumlah penduduk di Desa Kaligawe 
mencapai 3722 jiwa. Terdiri dari 1882 jiwa laki-laki. Dan 1840 jiwa 
perempuan. Jumlah Kepala Keluarga 979 KK.1 
2. Susunan Organisasi Pemerintah Desa Kaligawe 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Kaligawe 
tahun 2018:2  
a. Kepala Desa     : Ari Sutikno, ST 
b. Sekretariat     : Fasikhunnida 
c. Kaur Umum & Perencanaan  : Sri Wahyudi 
d. Kaur Keuangan    : Wahyuni 
e. Kasi Kesejahteraan & Pelayanan   : Kusni 
f. Kasi Pemerintahan   : Wahyudianto 
g. Kadus I     : Triyono 
h. Kadus II     : Bambang Wiyadi  
B. Kegiatan Pembudidaya Bibit Ikan Lele di Desa Kaligawe 
1. Bibit Ikan Lele yang Dibudidayakan di Desa Kaligawe. 
Lele merupakan jenis ikan konsumsi air tawar dengan tubuh 
memanjang dan kulit licin. Di Indonesia ikan lele mempunyai beberapa 
nama daerah, antara lain: ikan kalang (Padang), ikan maut (Gayo, Aceh), 
ikan pintet (Kalimantan Selatan), ikan Keling (Makasar), ikan cepi 
(Bugis), oksn lele atau lindi (Jawa Tengah). Sedang di Negara lain 
                                                            
1 Ari Sutikno, Kepala Desa Kaligawe, Wawancara Pribadi, 10 Januari 2019, jam 
10.00  - 10.30  WIB. Dikutib dengan ijin. 
 
2 Wahyudianto, Kasi Pemerintahan, Wawancara Pribadi, 10 Januari 2019, jam 
10.30- 11.00  WIB. Dikutib dengan ijin. 
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dikenal dengan nama mali (Afrika), plamond (Thailand), ikan keli 
(Malaysia), gura magura (Srilangka) ca tetrang (Jepang). Dalam bahasa 
Inggris disebut pula catfish, siluroid, mudfish, dan walking catfish.3 
Ikan lele tidak pernah ditemukan di air payau atau air asin. 
Habitatnya di sungai dengan arus air yang perlahan, rawa, telaga, waduk, 
sawah yang tergenang air. Ikan lele bersifat nocturnal, yaitu aktif 
bergerak mencari makanan pada malam hari. Pada siang hari, ikan lele 
berdiam diri dan berlindung di tempat-tempat gelap. Sedangkan di alam 
ikan lele memijah pada musim penghujan.4 
Secara umum ada beberapa jenis ikan lele di Indonesia, jenis ikan 
lele tersebut sebagai berikut:  
a. Lele Dumbo 
Lele dumbo adalah berasal dari kata lele jumbo, yang berarti 
lele besar (bongsor). Jika dibandingakn dengan lele lokal memang 
lele dumbo lebih besar, bahkan bisa mencapai berat 10 kg lebih. 
Memiliki anakan yang cukup banyak bisa diperkirakan mencapai 
50.000 ekor s/d 100.000 ekor anakan pada setiap pasang lele dumbo. 
Penyebaran lele dumbo masuk ke Indonesia pertama kali pada tahun 
1986. Lele dumbo berhasil diimpor dari Negara Taiwan. Kemudian 
                                                            
3 Kementerian Kelautan Dan Perikanan, “Bahan Ajar Pelatihan P2MKP Bidang 
Pembenihan Ikan Lele Bagi Masyarakat Perikanan Oleh P2MKP Mina Unggul Kabupaten 
Klaten”. Klaten. 2014. hlm. 3. 
 
4 Ibid. 
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sejak saai itulah, lele dumbo mulai dikenal oleh masyarakat 
Indonesia.5  
Keunggulan lele dumbo anatara lain yaitu: badan besar, cepat 
pertumbuhannya, memiliki anak yang banyak, rasanya gurih, daya 
tahan cukup kuat meskipun dalam air sedikit.6 
 
Gambar 2 
Indukan Lele Dumbo 
 
                       Sumber : google.com   
b. Lele Sangkuriang 
Lele sangkuriang merupakan hasil karta Balai Besar 
Pengembangan Budidaya Air Tawar (BBPBAT) Sukabumi yang 
melakukan percobaan perkawinan silang antara induk betina generasi 
kedua (F2) dengan induk jantan generasi keenam (F6). Perkawinan 
                                                            
5 Ibid. 
 
6 Uul Sulastri, Penjual Bibit Lele, Wawancara Pribadi, 23 Desember 2018, jam  
09.00 – 09.30 WIB.    
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silang tersebut sudah dilakukan sejak tahun 2000-2004. Dengan 
keberhasilan penyilangan tersebut maka lele sangkuriangan dirilis 
(dilepas) sebagai komoditas baru unggulan berdasarkan SK Menteri 
Kelautan dan Perikanan No. KP.26/MEN/2004 tanggal 21 Juli 2004.7 
Keunggulan lele sangkuriang antara lain: tingkat fekunditas 
telur sangat tinggi mencapai 40.000 sampai 60.000 butir/kg induk. 
Presentase penetasan telur juga tinggi mencapai 90%.8 
Gambar 3 
Indukan Lele Sangkuriang 
 
                  Sumber : Google.com 
c. Lele Phyton 
Lele phyton merupakan pendatang baru dari kabupaten 
Pandegelang, Propinsi Banten. Jika lele sangkuriang ditemukkan oleh 
para peneliti bergelar akademisi, maka lele phyton ditemukan oleh 
                                                            
7 Kementerian Kelautan Dan Perikanan, “Bahan Ajar…,  hlm. 4. 
 
8 Salimin, Penjual Bibit Lele, Wawancara Pribadi, 23 Desember 2018, jam  09.30 – 
09.45 WIB.  
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kelompok pembudidaya secara otodidak. Lele phyton memiliki tubuh 
seperti ular phyton. Lele phyton dihasilkan dengan menyilangkan lele 
Thailand generasi kedua (F2) dengan indukan lokal. 
Berdasarkan hasil penelitian ilmiah, maka kualitas lele phyton 
hamper sama dengan sangkuriang. Salah satu indikator kualias lele 
phyton bisa dilihat dari konversi pakan. Lele phyton memiliki FCR 
(Food Convertion Ratio) = 1 : 1 yang artinya jika pakan yang 
diberikan  sebanyak 1 kg maka yang akan dihasilkan 1 kg daging lele 
phyton.9  
Gambar 4 
Indukan Lele Phyton 
 
Sumber : Google.com 
2. Jenis kolam yang digunakan peternak bibit ikan lele untuk 
pemijahan. 
a. Kolam tembok  
Masing-masing peternak lele mempunyai teknis sendiri 
dalam membuat kolam tembok, baik kedalaman, bentuk maupun 
                                                            
9 Kementerian Kelautan Dan Perikanan, “Bahan Ajar…,  hlm. 4. 
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ukuran. Namun, pada umumnya kolam tembok dibuat persegi 
empat dengan ukuran beraneka ragam. Tetapi, idealnya suatu 
kolam tembok untuk pemijahan satu pasangan indukan (satu jantan 
dan satu betina) setidaknya berukuran panjang 2 m x lebar 2 m dan 
tinggi 1 m atau panjang 3 m x 2 m dan tinggi 1 m. 10 
Keuntungan kolam tembok yaitu lebih kuat dan tahan lama. 
Namun, ada juga kelemahannya yaitu biaya pembuatan mahal dan 
kolam tembok tidak bisa dipindah-pindah.  
b. Kolam terpal  
Peternak lele kini lebih banyak peternak yang 
menggunakan kolam terpal. Sebab, selain harga murah kolam 
terpal juga bisa dipindah-pindah.  Keuntungan kolam terpal bisa 
digunakan langsung untuk pemijahan tanpa harus direndam 
dahulu.11 
3. Pemeliharaan bibit lele di Desa Kaligawe 
Kolam tempat penetasan telur biasanya sekaligus dijadikan 
tempat pemeliharaan anakan lele. Pemeliharaan larva ikan lele 
dilakukan selama 2-3 minggu. Dalam keadaan normal larva ikan lele 
akan tumbuh menjadi benih ikan berukuran 1-3 cm untuk mencegah 
timbulnya sifat kanibal, selanjutnya benih ikan tersebut dilakukan 
grading atau pemisahan antara ikan yang berukuran kecil dan besar. 
                                                            
10 Baroto, Penjual Bibit Lele, Wawancara Pribadi, 23 Desember 2018, jam  10.00 – 
10.45 WIB.  
 
11 Ibid. 
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Grading perlu dilakukan jika ukuran benih tidak seragam yaitu untuk 
memberi kesempatan kepada benih ikan yang berukuran kecil dapat 
tumbuh lebih baik. Pelaksanaan grading sebaiknya dilakukan 
bersamaan dengan proses panjarangan benih ikan, sebagai akibat 
bertambah besarnya ukuran benih ikan maka pertumbuhannya akan 
lambat. Penjarangan dalam hal ini bertujuan untuk memberikan 
kondisi lingkungan hidup benih ikan (kualitas air) yang lebih baik, 
sehingga benih ikan dapat tumbuh dengan lebih cepat. Benih ikan 
yang berukuran besar dapat dipelihara secara terpisah pada fase 
pendederan, sedangkan yang berukuran kecil tetap dipelihara dalam 
wadah semula.12 
Perkembangan larva sangat tergantung pada lingkungannya 
terutama kualitas air dan ketersediaan pakan. Pada kualitas air yang 
baik dan pakan yang cukup kehidupan larva akan normal dan dapat 
tumbuh dengan cepat sehingga dapat mencapai benih dalam 
waktunya. Sebaliknya pada kualitas air yang buruk dan pakan yang 
kurang kehidupan larva tidak normal dan tidak dapat mencapai benih 
pada waktunya. Oleh karena itu, kualitas air dan ketersediaan pakan 
menjadi sangat penting.    
Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan selama 
pemeliharaan bibit lele :13  
                                                            
12 Kementrian Kelautan Dan Perikanan, “ Pelatihan Pembenihan Ikan Lele”, Modul 
Teknik Pemijahan Tradisional Ikan Lele. Klaten, 2015. hlm. 7.  
 
13 Ibid. 
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a. Kualitas air tetap terjaga dengan baik. 
b. Pakan harus tersedia dalam jumlah dan kualitas yang mencukupi. 
c. Pergantian air dilakukan dengan cara melalui kocoran sebagai 
aerator kolam, agar kualitas air tetap terjaga.  
d. Benih yang baru menetas selama umur tiga hari belum diberi pakan 
tambahan, karena cadangan pakan dalam tubuhnya masih tersedia 
yaitu berupa kuning telur. 
e. Pada hari ke empat benih harus diberi pakan tambahan yang 
ukurannya sesuai dengan bukaan mulut anakan lele. 
f. Pakan tambahan yang paling cocok adalah pakan alami atau pakan 
yang hidup yaitu berupa planton, kutu air dan cacing sutra diberiak 
selama kurang lebih 10 hari. 
g. Setelah pemberian pakan hidup terjadi pergantian pakan yaitu 
pakan buatan pabrik. 
h. Urutan pakan pabrik yaitu pakan 581-2, PF 500. PF 800, PF 1000 
semuan itu disesuaikan dengan bukaan mulut anakan lele. 
4. Praktik jual beli bibit lele di Desa Kaligawe 
Jual beli bibit lele merupakan salah satu jual beli yang sudah 
ada dari dulu dikalangan masyarakat Desa Kaligawe. Adapun dalam 
praktik jual beli bibit lele di Desa Kaligawe sebagai berikut :   
a. Adanya ucapan serah terima antara penjual dan pembeli. Dalam 
proses jual beli bibit lele, pembeli  yang menginginkan bibit lele 
tinggal datang ke penjual atau pembudidaya bibit lele. Kemudian 
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saat transaksi berlangsung biasannya pembeli tinggal 
menyebutkan jumlah bibit yang di inginkan. Contoh, seperti 
mengatakan saya beli 1000 bibit lele tipe 7.14 
b. Adanya pihak pembeli dan pihak penjual. Dalam praktik jual beli 
bibit lele biasanya penjual adalah orang yang sudah dewasa dan 
sudah berkeluarga dan paham tentang bibit lele. Begitu juga 
dengan pihak pembeli juga sudah dewasa, berakal sehat dan 
sadar.15  
c. Adanya barang yang dibeli. Barang yang dibeli yaitu bibit lele. 
Dalam hal ini dengan adanya penjualan bibit lele, masyarakat 
juga merasa terbantu dalam usahanya dalam ternak lele.16  
Tetapi dengan praktik jual beli bibit lele yang menggunakan 
sistem takaran ini dapat merugikan kedua belah pihak sehingga 
barang yang dibeli tidak sesuai dengan jumlah yang dipesan oleh 
pembeli. Dengan adanya sistem takaran ini, penjual beranggapan 
bahwa ini adalah cara yang lebih mudah dan cepat untuk 
menentukan kira-kira jumlah bibit lele yang dipesan. Tetapi 
kembali ke awal pihak penjual dan pembeli sudah saling sepakat 
atau sama-sama ada kerelaan. 
                                                            
14 Agus prasojo, pembeli bibit lele, wawancara pribadi, 18 januari 2019,  jam 14.00 
– 14.30 WIB. 
 
15 Tri wahyudi, penjual bibit lele, wawancara pribadi, 18 Januari 2019,  jam 13.25 – 
13.50 WIB. 
 
16 Sisri, pembeli bibit lele, wawancara pribadi,  20 Januari 2019,  jam 09.00-09.15 
WIB. 
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d. Adanya nilai tukar pengganti barang. Dalam hal ini nilai tukar 
pengganti barang adalah uang. Pembeli memberikaan uang sesuai 
kesepakatan keduabelah pihak untuk barang yang telah dibeli. 17  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                            
17 Salimin, penjual bibit lele, wawancara pribadi, 18 januari 2019,  jam 14.00 – 
14.30 WIB. 
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BAB IV 
PRAKTIK JUAL BELI BIBIT LELE DENGAN SISTEM TAKARAN 
DALAM KAJIAN ‘URF 
 
A. Pandangan Terhadap Praktik Jual Beli Bibit Lele Di Desa Kaligawe  
Salah satu bentuk muamalah itu adalah transaksi jual beli, 
sedangkan dalam Islam dasar hukum jual beli itu adalah boleh (halal) jika 
tidak ada suatu sebab yang melarangnya. Jual beli mempunyai rukun dan 
syarat yang harus dipenuhi sehingga jual beli itu dapat dikatakan oleh 
syara’.1 
1. Jual beli bibit lele dengn sistem takaran ditinjau dari teori akad 
dalam hukum Islam.   
Pelaksanaan jual beli bibit lele dengan sistem takaran telah memenuhi 
rukun dan syarat akad sebagai berikut:  
a. Orang yang akad. Pihak-pihak tersebut sudah sesuai dengan  
syarat-syarat orang yang ‘Aqid, yaitu dengan cakap hukum, 
berakal dan kehendak pribadi. Pihak yang melakukan akad dalam 
jual beli ini adalah pihak penjual bibit dan pihak pembeli bibit lele. 
b. Sesuatu yang diakadkan atau objek akad, adapun syarat objek akad 
yaitu dapat diserahterimakan saat akad maupun dikemudian hari, 
objek akad harus jelas bentuk dan manfaatnya. Bahwa pada 
                                                            
1 Rahmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2015),  hlm. 76. 
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transaksi jual beli bibit lele telah memenuhi syarat objek akad 
tersebut. 
c. Shigat, atau pernyataan kehendak pada waktu akad berlangsung. 
Pernyataan kehendak telah tercapai pada saat telah memesan dan 
telah melakukan pembayarannya.  
Dengan demikian maka jual beli bibit lele dengan sistem takaran 
telah memenuhi syarat dan rukun akad, maka jual beli bibit lele 
dengan sistem takaran sah hukumnya menurut teori akad dalam 
hukum Islam. 
2. Jual beli bibit lele dengan sistem takaran ditinjau dari teori jual 
beli dalam fiqih muamalah 
Pelaksanaan jual beli bibit lele dengan sistem takaran telah memenuhi 
rukun dan syarat jual beli sebagai berikut:  
1) Penjual dan pembeli 
Yaitu pembudidaya bibit ikan lele sebagai penjual dan masyarakat 
umum sebagai pembeli bibit ikan lele.  Dalam praktik jual beli 
bibit lele biasanya orang yang sudah dewasa, yang sudah 
berkeluarga dan paham mengenai jual beli. Begitu pula dengan 
pembeli, mereka juga orang yang sudah dewasa yang berakal dan 
dalam keadaan sadar. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam 
syarat jual beli, orang yang melakukan akad dalam jual beli harus 
memenuhi persyaratan tersebut. Diantara syarat jual beli yaitu 
berakal, baligh dan tidak mubadzir.   
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2) Benda yang dibeli 
Benda yang dibeli disini adalah bibit ikan lele. Dan bibit ikan lele 
adalah hewan yang halal dan diperbolehkan untuk 
diperjualbelikan. Pembeli biasanya membeli bibit lele dalam 
jumlah yang cukup besar. 
3) Ijab dan Kabul 
Adanya akad di awal antara pembudidaya bibit ikan lele dengan 
konsumen yang membeli bibit ikan lele. Saat transaksi 
berlangsung biasanya pembeli menyebutkan dengan jumlah bibit 
lele. Dengan mengatakan “ beli 2000 bibit lele”.  
4)   Nilai tukar pengganti barang.  
Adanya nilai tukar yaitu uang sebagai pengganti bibit ikan lele. 
Dalam praktik jual beli bibit lele di Desa Kaligawe Kecamatan 
Pedan Kabupaten Klaten yaitu syarat jual beli sepenuhnya sudah 
terpenuhi. Salah satunya syarat barang yang diperjualbelikan harus 
memenuhi syarat sebagai berikut :  
1. Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang 
untuk dibelikan. 
2. Ada manfaatnya. Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada 
manfaatnya. 
3. Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang yang 
tidak dapat diserahkan kepada yang membeli. 
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4. Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang 
diwakilinya, atau yang mengusahakan. 
5. Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan si pembeli; zat, bentuk, 
kadar (ukuran), dan sifat-sifatnya jelas sehingga antara keduanya tidak 
akan terjadi kecoh-mengecoh.  
Dalam wawancara yang dilakukan, ditemukan beberapa faktor 
penyebab penjual menggunakan sistem takaran, yaitu:  
1) Karena pembelian dalam jumlah yang cukup besar yang tidak 
memungkinkan menghitung satu per satu bibit karena akan memakan 
waktu yang cukup lama. Dalam hal ini akan memakan proses yang 
cukup lama apabila dilakukan penghitungan satu persatu dalam 
jumlah ribuan bibit.  
2) Mengurangi resiko setres dan angka kematian pada bibit ikan lele. 
Yang dimaksud apabila bibit lele stress maka tingkat kematian pada 
bibit sangat besar dan dapat merugikan antara penjual dan pembeli. 
Dapat merugikan pihak penjual yaitu jika sisa bibit yang masih ada 
dikolam stress dan kemudian sebagian besar mati maka penjual akan 
rugi. Dan dapat merugikan pihak pembeli jika bibit lele stress dan 
mati sebelum dipindahkan ke kolam yang baru. Maka dari itu penjual 
memilih sistem ini untuk menghindari stress pada bibit.   
3) Lebih mudah dan cepat untuk menjadikan patokan jumlah bibit. 
Dengan sistem ini akan mudah untuk mengindari stress pada bibit lele 
dan mempercepat agar tidak memakan waktu yang cukup lama. 
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Seperti yang sudah dijelaskan diatas dalam jumlah yang cukup besar 
tidak memungkinkan menghitung satu persatu karena akan berdampak 
stres pada bibit ikan lele. Sistem ini dianggap yang paling mudah bagi 
penjual bibit ikan lele di Desa Kaligawe.2    
Dalam menanggapi tentang praktik jual beli bibit lele di Desa 
Kaligawe, menemukan ketidakjelasan dalam jual beli tersebut. 
Ketidakjelasan tersebut terdapat di objek jual belinya. Bahwa objek jual 
beli tersebut tidak jelas pada takarannya. Akan tetapi ketidakjelasan 
tersebut sangat tipis dan tidak merugikan yang cukup besar bagi kedua 
belah pihak yang melakukan transaksi jual beli bibit lele. Maka dari itu 
jual beli ini adalah termasuk ketidakjelasan yang minimum atau gharar 
ringan dan keberadaannya tidak membatalkan akad. Sama dengan halnya 
gharar di kamar mandi umum yang masuk dan bayar ke tempat kamar 
mandi umum tersebut tetapi tidak diketahui berapa banyak air yang telah 
dipakai. Bentuk ketidakjelasan dalam jual beli semacam ini tetap sah 
menurut syara’.3 
Jual beli bibit ikan lele yang menggunakan sistem takaran di 
masyarakat Kaligawe ini tidak menjadi beban dalam pelaksanaannya. 
Tetapi, ada kemudahan dan memberikan kemaslahatan lebih besar bagi 
pihak-pihak yang melaksanakan jual beli bibit lele dengan sistem takaran. 
Dalam jual beli bibit lele kedua belah pihak sudah saling merelakan atau 
                                                            
2 Sutrisno, penjual bibit lele, wawancara pribadi, 11 Januari 2019 Jam 15.00- 16.30 
WIB. 
 
3 Muhammad Al Baqir, Konsep-Konsep Syariah … hlm. 32 
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saling ridho jika terjadi kekurangan atau kelebihan jumlah bibit yang 
sudah disepakati, dalam hal ini maka jual beli ini dibolehkan oleh hukum 
syara’ atau dianggap sah.  
 
B. Pandangan ‘Urf Terhadap Pelaksanaan Jual Beli Bibit Lele di Desa 
Kaligawe 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai pandangan ‘urf terhadap 
praktik jual beli bibit lele di Desa Kaligawe Kecamatan Pedan Kabupaten 
Klaten. Para ulama bersepakat bahwa kehujjahan ‘urf  dapat 
menyelesaikan permasalahan. Pengertian ‘urf adalah sesuatu yang dipakai 
dalam arti sesuatu yang diketahui, dikenal, dianggap baik dan diterima 
oleh fikiran sehat. Ulama Ushul Fiqih sepakat bahwa ‘urf yang tidak 
bertentangan dengan syara’, baik itu ‘urf amm dan ‘urf khashsh maupun 
‘urf lafdhi dan ‘urf amali, dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan 
hukum syara’.  
Selanjutnya berdasarkan pembagian ‘urf dapat diketahui kategori 
dari kebiasaan jual beli bibit lele dengan sistem takaran yang ada di Desa 
Kaligawe, yaitu:  
a. Dilihat dari segi bentuknya, jual beli bibit lele yang menggunakan 
sistem takaran di Desa Kaligawe merupakan al-‘urf al-fi’liy, hal ini 
disebabkan karena jual beli menggunakan sistem takaran merupakan 
suatu kebiasaan yang berupa perbuatan, yang secara umum perbuatan 
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tersebut dilakukan oleh masyarakat di Desa Kaligawe dan merupakan 
kebiasaan dan sudah menjadi kesepakatan bersama.  
b. Dilihat dari segi luas berlakunya, jual beli bibit ikan lele yang 
menggunakan sistem takaran  termasuk dalam al-‘urf al- khas yaitu 
kebiasaan yang berlaku pada suatu daerah atau pembudidaya tertentu. 
Karena jual beli bibit lele yang menggunakan sistem takaran tersebut 
hanya dilakukan oleh pembudidaya bibit ikan lele di Desa Kaligawe 
dan sekitar provinsi Jawa Tengah, tidak berlaku bagi mayoritas 
penduduk satu Negara. 
c.  Dilihat dari segi nilainya, jual beli bibit lele di Desa Kaligawe 
termasuk ke dalam al-‘urf shahih, karena dalam pelaksanaan ini 
mendatangkan kemaslahatan yang lebih besar ketimbang 
kemadhorotannya. Jadi kebiasaan ini dapat dijadikan sebagai dasar 
pertimbangan dalam menentukan suatu masalah hukum. Karena 
kebiasaan jual beli ini sesuai dengan pandangan istihsan bi al-‘urf 
yang menurut pandangan teori ini memungkinkan adanya hukum yang 
lebih fleksibel. Seperti halnya dengan yang disebutkan  teori dibawah 
bahwa hakikat bisa ditinggalkan karena ada dalil-dalil kebiasaan atau 
adat. 
 ِةَداَعَْلا ِةََللاَدِب ُكَر ْـتُـت ُةَق ْـيِقَْلحَا 
Kebiasaan jual beli bibit lele menggunakan sistem takaran di Desa 
Kaligawe jika dilihat dari sudut pandang ‘urf  sudah terpenuhi  
persyaratan sebagai ‘urf. Adapun persyaratannya sebagai berikut:  
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1. ‘Urf harus berlaku terus menerus atau kebanyakannya berlaku artinya 
‘urf itu berlaku dalam mayoritas kasus yang terjadi di masyarakat dan 
keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat. Pada dasarnya 
pelaksanaan jual beli bibit lele yang menggunakan sistem takaran 
dilakukan oleh masyarakat setempat dengan tidak pandang status 
sosial, keturunan serta kedudukan lainnya.    
2. ‘Urf yang dijadikan sumber hukum bagi sesuatu tindakan harus 
terdapat pada waktu diadakannya tindakan tersebut.  
Jual beli bibit lele yang menggunakan sistem takaran di Desa 
Kaligawe yang terjadi pada saat itu sudah dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa Kaligawe yang kemudian datang ketetapan hukum 
untuk dijadikan sandaran.   
3. Tidak ada pengesahan (nas) yang berlawanan dengan ‘urf. 
Dalam pelaksanaan jual beli bibit lele dengan sistem takaran ini 
dikatakan tidak berlawanan dengan nas. 
4. Pemakaian ‘urf tidak akan mengakibatkan dikesampingkannya nas 
yang pasti dari syariat, sebab nas-nas syara’ harus didahulukan atas 
‘urf.   
Kebiasaan jual beli yang berkembang di Desa Kaligawe saat ini 
tidak bersimpangan dengan hukum syara’. Dalam kebiasaan jual beli 
sistem takaran yang berjalan di masyarakat khususnya di Desa Kaligawe 
ini tidak menjadi beban atau masalah dalam pelaksanaannya. 
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Setelah memahami dan menganalisis secara seksama dari 
pelaksanaan jual beli bibit lele dengan sistem takaran bukan hanya 
dilakukan di Desa Kaligawe akan tetapi kebiasaan ini juga dilakukan oleh 
pembudidaya bibit lele di wilayah lainnya. Dan dalam jual beli ini dikenal 
oleh masyarakat dan diterima oleh akal sehat dalam bentuk perbuatan. 
Kebiasaan jual beli dengan sistem takaran sebagai suatu  ‘urf khas 
dan ‘urf shahih serta dapat dijadikan sebagai landasan hukum karena 
memenuhi syarat-syarat pemakaian ‘urf yang dapat dijadikan sandaran. 
Namun pada dasarnya jual beli bibit lele dengan sistem takaran 
adalah suatu kebiasaan yang mempermudah jual beli bibit lele antara pihak 
penjual dan pihak pembeli. Karena sistem takaran adalah cara yang lebih 
mudah dan tidak memakan waktu yang lama. Meskipun dalam jual beli 
bibit lele dengan sistem takaran terjadi ketidakjelasan jumlah yang dipesan 
maka pihak pembeli dan penjual sama-sama ridho apabila terjadi 
kelebihan atau kekurangan dalam takarannya.  
Sebagaimana dari kaidah ‘urf menyatakan :  
 ُةَمَّكَُحلما ُةَداَعلا  
 Adat itu adalah hukum.4 
  
 ْعَمْلا َْينَـب ُفْوُر  ْمُهَـن ْـيَـب ِطْوُرْشَمْل َاك ِراّجُّتْلا 
                                                            
4 Suwarjin, Ushul Fiqh…, hlm. 157. 
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Sesuatu yang sudah berlaku dikalangan pedagang maka hal itu 
harus dipandang syarat yang ditetapkan.5 
Kaidah diatas menerangkan bahwa adat itu dapat dijadikan sebagai 
hukum, sesuatu yang sudah berlaku dikalangan pedagang maka dapat 
menjadi syarat yang ditetapkan. Maka dari itu, jual beli bibit lele di Desa 
Kaligawe tersebut dibolehkan karena mempunyai manfaat dan 
kemaslahatan yang sangat besar daripada kemudharatan. Dalam hal ini 
‘urf memandang bahwa jual beli bibit ikan lele di Desa Kaligawe dianggap 
sah karena sudah memenuhi syarat-syarat pemakaian ‘urf dan sudah sesuai 
dengan kaidah-kaidah ‘urf yang sudah disebutkan diatas. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                            
5 Yusuf Al-Qardhawi, 7 Kaidah Utama …, hlm. 253. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dengan memperhatikan pembahasan yang ada dalam bab-bab 
sebelumnya dan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Praktik jual beli bibit ikan lele dengan sistem takaran di Desa 
Kaligawe dilakukan sama seperti jual beli pada umumnya yaitu terdiri 
dari pihak penjual dan pembeli, objek jual belinya adalah bibit ikan 
lele, shigat yaitu dengan ucapan yang jelas dan ijab qabul telah 
mengungkapakan saling suka dan ridho antara kedua belah pihak. 
Kemudian jual beli bibit lele ini mengacu pada kebiasaan 
menggunakan takaran yang berupa gelas atau gayung kecil untuk 
mempermudah dalam patokan jumlah bibit ikan lele.  
2. Dalam hukum Islam khususnya ‘urf, jual beli bibit ikan lele dengan 
sistem takaran jika dilihat dari segi keabsahannya dalam syara’ 
kebiasaan jual beli  ini termasuk kedalam ‘urf shahih. Meskipun 
demikian jual beli ini termasuk gharar yasiir atau gharar ringan yang 
dapat dimaafkan sehingga jual beli bibit lele ini masih diperbolehkan. 
Karena bertujuan memudahkan dan tidak memberatkan masyarakat 
dalam praktik jual belinya. Jadi kebiasaan ini dapat dijadikan sebagai 
dasar pertimbangan dalam menentukan suatu masalah hukum.  
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B. Saran  
1. Untuk Pembudidaya Bibit Ikan Lele 
Jual beli bibit ikan lele di Desa Kaligawe Kecamatan Kabupaten 
Klaten termasuk tergolong sangat besar karena peminat pembeli bibit 
sangat banyak. Maka dalam jual beli bibit ikan lele harus berdasarkan 
tatacara  yang baik dan benar sehingga dapat sesuai dengan hukum 
islam. Kepada pembudidaya bibit ikan lele diharapkan dapat 
menjelaskan kepada pihak pembeli yang sebenar-benarnya mengenai 
sistem takaran yang tidak pas dalam jumlah yang telah dipesan 
sehingga pembeli tidak merasa dirugikan. 
2. Untuk Pembeli Bibit Ikan Lele 
Kepada pembeli bibit lele tidak perlu memaksa meminta takaran sesuai 
dengan jumlah yang dipesan karena memang tidak bisa secara pas. 
Maka saling memahami antara pihak penjual dan pihak pembeli 
apabila terjadi kekurangan atau kelebihan jumlah yang di pesan 
sehingga tercapai kesapakatan dan Saling ridho dalam jual beli ini.  
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1. Nama  : Ari Sutikno S.T 
Umur  : 39 Tahun 
Pekerjaan  : Kepala Desa Kaligawe 
2. Nama  : Wahyudianto  
Umur   : 41 Tahun 
Pekerjaan  :  Kasi Pemerintahan 
3. Nama   : Fasikunnida 
Umur  : 30 Tahun 
Pekerjaan  : Sekretariat Desa 
B. Penjual bibit Lele 
1. Nama   : Uul Sulastri 
Umur   : 40 Tahun 
Pekerjaan  :Penjual Bibit Lele 
2. Nama   : Salimin  
Umur  :  48 Tahun 
Pekerjaan  : Penjual Bibit Lele 
3. Nama   : Baroto 
Umur   :39 Tahun 
Pekerjaan  : Penjual Bibit Lele 
4. Nama   : Siswanto 
Umur   : 33 Tahun 
Pekerjaan  : Penjual Bibit Lele 
5. Nama   : Sriyono 
Umur  : 53 Tahun 
Pekerjaan  :  Penjual Bibit Lele 
6. Nama   : Sutrisno 
Umur  : 60 tahun  
Pekerjaan  : Penjual Bibit Lele 
C. Pembeli Bibit Lele  
1. Nama   : Agus Prasojo 
Umur  : 32 Tahun 
Pekerjaan  : Peternak Lele 
2. Nama  : Sisri 
Umur  :  46 Tahun 
Pekerjaan  : Peternak Lele 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
PEDOMAN WAWANCARA PENJUAL 
 
1. Sudah berapa lama anda membudidaya bibit lele di Desa Kaligawe? 
2. Apa alasan anda berjualan bibit ikan lele? 
3. Bagaimanakah sistem penjualan bibit ikan lele yang ada di Desa 
Kaligawe? 
4. Berapa jumlah tipe bibit ikan lele yang dijualkan?  
5. Bagaiamana anda menghitung jumlah yang dipesan oleh konsumen? 
6. Apa yang anda ketahui tentang jual beli dengan sistem takaran? 
7. Bagaimana sikap anda jika mengetahui jumlah yang dipesan tidak sesuai 
dengan pemesanan konsumen? 
8. Apa faktor yang menyebabkan anda memilih jual beli bibit lele 
menggunakan sistem takaran? 
9. Apa kelebihan dari jual beli bibit lele dengan menggunakan sistem 
takaran? 
10. Apa kekurangan dari sistem jual beli bibit lele dengan menggunakan 
sistem takaran? 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA PEMBELI 
1. Sudah berapa lama anda membeli bibit ikan lele di Desa Kaligawe? 
2. Apa alasan anda membeli bibit ikan lele di Desa Kaligawe? 
3. Apakah anda mengetahui sistem apa yang digunakan dalam jual beli bibit 
ikan lele di Desa Kaligawe? 
4. Apakah anda mengetahui tipe apa saja yang dijualkan oleh penjual di Desa 
Kaligawe? 
5. Apakah anda mengetahui bagaimana cara penjual menghitung jumlah bibit 
yang anda pesan? 
6. Apa yang anda ketahui tentang jual beli dengan sistem takaran? 
7. Bagaimana sikap anda ika mengetahui bahwa jumlah yang anda pesan 
tidak sesuai? 
8. Apakah anda mengetahui kelebihan jual beli menggunakan sistem 
takaran? 
9. Apakah anda mengetahui kekurangan jual beli dengan menggunakan 
sistem takaran? 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
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